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ABSTRAK 

Pada saat ini, di Indonesia dibangun gedung – gedung dengan tingkatan yang tingi. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem penahan gaya lateral yang dapat membuat struktur memiliki kekuatan dan 

kekakuan yang tinggi untuk menahan gaya gempa yang terjadi dan struktur tetap dapat menahan 

apabila gempa disertai oleh gempa susulan. Salah satu sistem penahan yang dapat digunakan adalah 

sistem ganda antara sistem pemikul momen khusus dengan dinding geser. Pada studi ini gedung 

menggunakan sistem ganda dengan jenis dinding geser berangkai (coupled shearwall). Balok kopel 

dipasang untuk menghubungkan dinding geser yang berpasangan tersebut. Mekanisme kelelehan 

yang terjadi pada coupled shearwall diharapkan terjadi kelelehan terlebih dahulu pada ujung – ujung 

balok kopel dan pada bagian dasar dinding geser. Analisis nonlinear riwayat waktu dilakukan 

dengan menggunakan percepatan gempa El-Centro N-S tahun 1940, Bucharest N-S tahun 1977, 

Denpasar B-T tahun 1979, Flores tahun 1992, dan Parkfield N65E tahun 1966. Hasil analisis 

menunjukkan baik tanpa gempa susulan dan dengan gempa susulan sebesar 0,9 dari percepatan 

gempa utama, rasio simpangan struktur tidak melebihi rasio simpangan izin yang disyaratkan, selain 

itu juga sendi plastis yang terjadi pada coupled shear wall sudah tercapai dan sendi plastis terjadi 

pada balok dan bagian dasar pada kolom. Analisis menggunakan gempa maksimum (MCER) dan 

struktur memilki kategori risiko II oleh karena itu tingkat kinerja struktur terjadi masih dalam syarat 

yang diizinkan yaitu collapse prevention. Namun untuk gempa susulan yang diakibatkan oleh gempa 

Bucharest dan Flores struktur mengalami kegagalan. 

Kata Kunci: balok kopel, coupled shear wall, gempa susulan, sistem ganda, tingkat kinerja 
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ABSTRACT 

Recently, in Indonesia people built many highrise building. Therefore, a lateral force resisting 

system in needed for the structure have strength and high rigidity to withstand the earthquake forces, 

and also the structure can still withstand if the aftershocks earthquake happened. One of the lateral 

resistant systems that can be used is a dual system between the special momen resisting frame and 

the shearwall. In this study, the building used a dual system with a coupled shearwalls. Coupling 

beams are installed to connect the shearwalls. The plastic mechanism that occurs in the coupled 

shearwall is expected to occur prior to yielding at the ends of the coupled beam and at the base of 

the shearwall. Nonlinear time history analysis was carried out using the earthquake ground 

accelerations of the El-Centro N-S in 1940, Bucharest N-S in 1977, Denpasar B-T in 1979, Flores 

in 1992, and Parkfield N-65E in 1966. The analysis results showed that the displacement ratio of the 

structure does not exceed the required allowable displacement ratio, both without and with 

aftershocks of 0.9 from the acceleration of the main earthquake, and that the plastic hinges in the 

coupled shearwall have been occured, as well as the plastic hinges that occured in the beams and the 

column at the base. Analysis using the maximum earthquake (MCER) shows that the structure has a 

risk category of II, has the performance level within the permissible conditions in collapse 

prevention. The structure, however, failed to withstand the aftershocks due to the Bucharest and 

Flores earthquakes 
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 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang rawan gempa bumi karena Indonesia terletak 

pada 3 lempeng tektonik besar, yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, dan 

Lempeng Pasifik. Aktifitas ketiga lempeng tersebut menyebabkan Indonesia 

menjadi rawan terjadinya gempa bumi. Jika kedua lempeng saling bertabrakan 

maka akan terjadinya gempa bumi dalam skala kecil hingga besar. 

Sampai saat ini, tidak dapat diprediksi terjadinya gempa bumi dan belum ada 

alat yang dapat memprediksi dengan tepat kapan datangnya gempa bumi. Meskipun 

gempa bumi hanya terasa sangat singkat, namun gempa bumi dapat terjadi berulang 

kali dalam kurun waktu yang berdekatan. Gempa tersebut dinamakan gempa 

susulan yang berarti gempa yang terjadi setelah gempa utama terjadi, meskipun 

gempa susulan memiliki kekuatan yang lebih rendah dibandingkan gempa utama, 

tetapi dapat menimbulkan dampak yang sangat merugikan bagi kehidupan manusia 

baik itu keselamatan manusia itu sendiri maupun gedung  - gedung   yang 

mengalami keruntuhan. 

Seiring dengan perkembangan zaman, gedung - gedung yang ada di Indonesia 

sudah dibangun dengan memiliki tingkat lantai yang cukup tinggi. Gedung 

bertingkat tinggi dibangun untuk digunakan sebagai kepentingan bisnis seperti 

kantor kerja atau dapat digunakan sebagai tempat tinggal seperti apartemen, selain 

itu juga gedung  bertingkat tinggi dibangun dengan alasan untuk menghemat lahan 

yang tersedia, karena lahan di Indonesia semakin terbatas untuk kepentingan 

lainnya. Untuk mencegah keruntuhan gedung diperlukan perencaanan struktur 

gedung yang tidak hanya memperhatikan dari segi biaya dan estetik, melainkan 

kemampuan untuk menahan dari beban gedung itu sendiri atau beban hidup dan 

dapat menahan beban dari arah lateral yang biasanya berasal dari beban angin atau 

gempa bumi.  

Beberapa sistem struktur yang dapat digunakan untuk memikul gaya gempa 

bumi contohnya adalah sistem rangka pemikul momen, bresing dan dinding geser. 
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Sistem struktur tersebut dapat dijadikan sistem struktur ganda salah satunya sistem 

rangka pemikul momen dengan dinding geser. Dinding geser merupakan dinding 

besar yang menjulang ke atas dengan bertujuan menahan gaya arah lateral yang 

umumnya diakibatkan oleh angin dan gempa. Dinding geser sendiri memiliki 

beberapa jenis, salah satunya adalah coupled shear wall. Desain dinding geser ini 

merupakan dinding geser yang dihubungkan oleh balok pada tiap ketinggiannya. 

Balok tersebut merupakan balok kopel, dimana balok diharapkan leleh terlebih 

dahulu sebelum dinding geser. 

 Inti Permasalahan 

Gempa utama ini mengakibatkan penurunan kekakuan pada gedung. Apabila 

disertai dengan gempa susulan, gedung dapat menjadi semkain rusak dan 

mengakibatkan penurunan kekakuan. Oleh karena itu gedung perlu di desain 

dengan menggunakan sistem penahan gaya lateral, salah satunya adalah coupled 

shear wall. Pada studi ini, penggunaan coupled shear wall pada struktur gedung 

beton bertulang terhadap gempa susulan akan dianalisis.  

 Tujuan Penelitian  

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui perilaku dan kinerja gedung 

beton bertulang setelah mengalami penurunan kekakuan akibat gempa utama 

ditambah dengan adanya gempa susulan dengan sistem ganda dengan coupled 

shear wall. 

 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

• Pemodelan dan analisis dilakukan menggunakan software ETABS 2016 

• Sistem struktur yang digunakan adalah sistem ganda yaitu sistem rangka beton 

pemikul momen khusus dengan dinding geser bertulang khusus (coupled shear 

wall) 

• Gedung memiliki tingkatan 18 lantai 

• Geometri gedung simetris dengan ketinggian antar lantai tipikal sebesar 3,5 m 

dan memiliki 3 bentang sepanjang 8 m 



1-3 

 

 

Gambar 1.1 Denah Model 

 

Gambar 1.2 Pemodelan 3D Struktur Bangunan 
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Gambar 1.3 Tampak Elevasi Shear Wall 

• Fungsi bangunan sebagai gedung perkantoran dengan klasifikasi situs D (tanah 

sedang)  

• Mutu beton yang digunakan , fc’ = 42 MPa dan 25 MPa, untuk mutu baja 

tulangan yang digunakan fy = 420 MPa 

• Rekaman gempa yang digunakan dalam analisis adalah sebagai berikut : 

• Gempa El Centro N-S tahun 1940 

• Gempa Parkfield N65E tahun 1966 

• Gempa Denpasar B-T tahun 1979 

• Gempa Flores tahun 1992 

• Gempa Bucharest N-S tahun 1977 
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• Kekuatan gempa susulan diambil sebesar 90% dari percepatan gempa utama 

Peraturan – peraturan yang digunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut: 

• SNI 2847:2019 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan 

Gedung dan Penjelasan 

• SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan NonGedung  

• SNI 1727:2020 tentang Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan 

Gedung dan Struktur Lain 

 Metode Penelitian  

Penulisan ini dilakukan dengan dua metode, yaitu : 

1. Studi Literatur 

Studi Literarur dilakukan dengan mengumpulkan bahan – bahan yang 

digunakan sebagai acuan yang berasal dari buku teks , jurnal, skripsi pembanding 

dan materi bahan perkuliahan. 

2. Studi Analisis 

Studi Analisis dilakukan dengan melakukan Analisa terhadap model yang 

sudah buat dengan bantuan software ETABS 2016 dan perhitungan untuk desain 

menggunakan software Mathcad.  

 Sistematika Penulisan 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, inti 

permasalahan, tujuan penulisan, pembatasan masalah, metode 

penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir. 

BAB 2    STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori dan peraturan yang digunakan 

sebagai acuan untuk pembahasan masalah dalam penulisan skripsi 

ini. 

BAB 3  DESAIN DAN PEMODELAN STRUKTUR 

Bab ini menjelaskan tentang perencanaan dan pemodelan struktur 

rangka beton bertulang menggunakan software ETABS 2016. 
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BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan pembahasan suatu respon 

struktur yang dihasilkan seperti peralihan antar lantai, penyebaran 

sendi plastis dan kinerja struktur gedung dengan sistem shear wall 

terhadap gempa susulan. 

BAB 5  KESIMPULAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan  dan saran – saran yang 

didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 



1-7 

 

 

Gambar 1.4 Diagram Alir
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